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ABSTRAKSI 

 

 

Mufit, Thoha Hidayatul, 2023, 551811236942 T, ”Kinerja hydraulic jack hatch 

cover pada MV. Lumoso Raya”. Skripsi. Program Diploma IV, Program 

Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. 

Andy Wahyu Hermanto, ST, MT., Pembimbing II: Mohammad Sapta 

Heriyawan,S.Kom, M.Si. 

 

Hatch cover adalah  suatu alat yang digunakan di tas kapal untuk menutup palka 

dan melindungi barang-barang di dalamnya dari air laut, suhu udara yang tidak 

stabil, melindungi dari hujan, dan cuaca buruk saat berlayar. Hydraulic jack adalah 

peralatan pendongkrak hydraulic yang dapat mengangkat beban apapun yang 

didongkraknya, hydraulic jack bekerja dengan mengumpulkan udara dan kemudian  

memberikan tekanan pada cairan di dalam tabung, piston didorong  keluar dengan 

kapasitas angkat tertentu sehingga dapat mengangkat beban (hatch cover) yang 

ditentukan oleh kapasitas hydraulic jack. Pada saat penulis melaksanakan praktek 

mendapatkan masalah pada hatch cover no.1 yang tidak bisa tertutup dan hatch 

cover no.3 hanya bisa terbuka setengah yang berpengaruh terhadap operasional 

kapal ketika kegatan bongkar muat. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penyebab, dampak, dan upaya  yang dapat dilakukan untuk 

menghindari terjadinya permasalahan pada hydraulic jack hatch cover ketika 

kegiatan bongkar muat.  

 

Penelitian ini menggunakapn metode deskriptif kualitatif dengan metode analisis 

data SHEL dan diagram fishbone. Untuk pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data, peneliti 

kemudian melakukan metode triangulasi. 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penyebab menurunnya kinerja hydraulic 

jack hatch cover adalah pembersihan filter yang melebihi jam, kerusakan o-ring  

pada piston hydraulic, kebocoran pada pipa hydraulic, berkaratnya pipa hydraulic, 

masuknya kerak pengelasan ke sistem hydraulic,dan pembersihan main deck 

dengan air laut. Dampak yang terjadi adalah hatch cover tidak bisa terbuka dan 

tertutup yang disebabkan adanya kotoran masuk ke dalam sistem hydraulic, mudah 

terjadi kerusakan pada komponen hydraulic,macetnya piston di dalam silinder, 

berkurangnya tekanan fluida yang masuk  kedalam silinder, resiko kebocoran pada 

pipa yang berkarat, berkaratnya pipa yang disebabkan oleh air laut. Upaya yang 

dilakukan adalah pembersihan filter sesuai dengan PMS untuk mencegah 

menurunnya tekanan pomp dan kerusakan o-ring, untuk mencegah terjadinya 

kebocoran pipa adalah mengurangi pebersihan main deck dengan air laut diganti 

dengan menggunakan skop, sapu, dan scrap, untuk penyambungan pipa 

menggunakan soket untuk mempermudah pengelasan dan mencegah masuknya 

kerak atau gram ke dalam sistem hydraulic. 

 

Kata Kunci: kinerja, hydraulic jack, hatch cover
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ABSTRACT 

 

 

Mufit, Thoha Hidayatul, 2022, 551811236942 T, ”Hydraulic jack hatch cover 

performance on MV. Lumoso Raya”. Skripsi. Program Diploma IV, 

Engineering Research Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Advisor I: Dr. Andi Wahyu Hermanto, ST, MT., Advisor II: Mohammad 

Sapta Heriyawan,S.Kom, M.Si. 

 

A hatch cover is a tool used in a ship's bag to close the hatch and protect the goods 

in it from sea water, unstable air temperatures, protecting from rain and bad weather 

while sailing. Hydraulic jack is a hydraulic jacking equipment that can lift whatever 

load it is jacked up, hydraulic jack works by collecting air and then applying 

pressure to the liquid in the tube, the piston is pushed out with a certain lifting 

capacity so that it can lift the load (hatch cover) which is determined by the 

hydraulic capacity jack. When the writer carried out the practice, he encountered a 

problem in hatch cover no. 1 which could not be closed and hatch cover no. 3 which 

could only be opened halfway which affected the operation of the ship during 

loading and unloading activities. This study aims to determine the causes, impacts, 

and efforts that can be made to avoid problems with the hydraulic jack hatch cover 

during loading and unloading activities. 

 

This study uses a qualitative descriptive method with SHEL data analysis methods 

and fishbone diagrams. For data collection is done by observation, interviews, and 

documentation. To test the validity of the data, the researcher then used the 

triangulation method. 

 

From the results of the research that has been done, the causes of the decreased 

performance of the hydraulic jack hatch cover are the lack of attention to PMS, 

damage to the o-rings on the hydraulic pistons, leaks in the hydraulic pipes, rusting 

of the hydraulic pipes, lack of welding quality on the hydraulic pipes, and cleaning 

the main deck with water. sea. The impact that occurs is that the hatch cover cannot 

be opened and closed due to dirt getting into the hydraulic system, easy damage to 

the hydraulic components, jammed pistons in the cylinders, reduced fluid pressure 

entering the cylinders, risk of leaks in rusty pipes, entering welding scale into the 

hydraulic system, rusting of pipes caused by sea water. Efforts made are cleaning 

the tanks and filters in accordance with PMS to prevent damage to the o-rings, to 

prevent pipe leaks by reducing the cleaning of the main deck with sea water 

replaced by using scopes, brooms, and scrap, for connecting pipes using sockets to 

facilitate welding and prevent the entry of scale or gram into the hydraulic system. 

  

Keywords: performance, hydraulic jack, hatch cover 
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BAB I 

               PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 

Di era globalisasi, banyak kapal kargo yang dimanfaatkan dalam 

industri maritim, terutama di bidang perdagangan. Pengangkutan kargo dalam 

bentuk kemasan dan curah adalah salah satu contohnya. Pada umumnya, tujuan 

sebenarnya dari transportasi kargo adalah untuk memindahkan barang seefisien 

mungkin dari titik pengiriman ke titik penerimaan dengan mejamin keamanan 

dan keselamatan barang sampai ke tujuan. Dalam hal ini, seringkali dibatasi 

oleh ketidakmampuan hatch cover untuk membuka atau menutup sebagai 

akibat dari ketidakmampuan hydraulic jack untuk mengangkat dan mendorong 

roller hatch cover. 

            Hatch Cover adalah suatu perlengkapan atau alat yang digunakan di atas 

kapal untuk menutup palka dan melindungi barang-barang di dalamnya dari 

unsur-unsur, khususnya dari air laut,suhu udara yang tidak stabil,melindungi 

dari hujan, dan cuaca buruk saat berlayar. Peneliti melaksanakan praktek laut di 

MV. Lumoso Raya kapal ini adalah kapal jenis bulk carrier yang memiliki 

hatch cover tipe hydraulic. Untuk memperoleh daya yang lebih besar dari daya 

asli yang dikeluarkan, sistem hydraulic menggunakan media penghantar berupa 

fluida cair. dimana pompa pembangkit tekanan menaikkan tekanan fluida dari 

proses pengiriman sebelum mengirimkannya melalui pipa ke silinder operasi. 

  Hydraulic jack adalah peralatan pendongkrak hydraulic yang dapat 

mengangkat benda apapun yang di dongkraknya. Hydraulic jack bekerja dengan 

mengumpulkan udara dan kemudian memberikan tekanan pada cairan di dalam 
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tabung, piston didorong keluar dengan kapasitas angkat tertentu sehingga dapat 

mengangat beban yang ditentukan oleh kapasitas hydraulic jack itu sendiri.( 

Mansur,2013) 

Di kapal MV. Lumoso Raya memanfaatkan penutup palka jenis 

hydraulic (folding type hydraulic hatch cover), hatch cover ini membutuhkan 

waktu untuk membuka dan menutup. Dibandingkan dengan penutup palka 

mekanis (mechanical type hatch cover) dan ponton (pontonn type hatch cover), 

penutup palka ini membutuhkan lebih banyak perawatan. Disini peneliti 

mencoba mengangkat permasalahan yang muncul pada saat praktek bongkar 

muat di pelabuhan dan ship to ship. 

Pada saat peneliti melaksanakan praktek laut kapal sedang 

melaksanakan kegiatan muat nikel ship to ship di pulai pakal, Halmahera timur  

Provinsi Maluku Utara, kegiatan muat berjalan satu hari dengan lancar,pada 

pagi hari di hari kedua Tanggal 14 Agustus 2021 terjadi hujan yang sangat deras 

pada saat kegiatan muat nikel, dimana pada saat hujan palka semua harus di 

tutup agar kandungan nikel tidak hilang karena air hujan, dan mencegahnya 

banjir di dalam palka yang menyebabkan got palka penuh, Pada saat itu palka 

no. 2 , 3, 4, dan 5 sudah bisa tertutup dengan aman,namun terjadi kendala pada 

saat menutup palka nomor satu, hatch cover tidak bisa tertutup sehingga muatan 

di dalam palka kehujanan. 

Indikasi penyebab tidak bisa tertutupnya hatch cover adalah macet nya 

piston di dalam ruang silinder yang menyebabkan tidak bisa mendorong piston 

rod untuk menarik daun hatch cover sehingga daun hatch cover tidak bergerak 
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sama sekali. peristiwa ini mengakibatkan rusaknya muatan nikel di dalam palka 

karena kehujanan dan penuhnya got palka. Setelah peristiwa tersebut, masinis 

dua, masinis empat, electrician serta saya sebagai cadet melakukan perbaikan 

dan pengecekan pada silinder hydraulic jack hatch cover nomor satu kanan 

untuk mengetahui penyebab macetnya piston di dalam silinder hydraulic hatch 

cover tersebut. 

Pada saat kapal sedang melakukan kegiatan bongkar muat batu bara di 

tanjung bara terjadi kendala saat kegiatan pada tanggal 20 September 2021. 

dimana saat itu setelah hujan, kegiatan bongkar muat akan di lanjutkan tetapi 

terjadi kendala pada hatch cover nomor tiga dimana hatch cover hanya terbuka 

setengah sehingga berpengaruh terhadap estimasi waktu bongkar muat. 

Permasalahan dan kendala – kendala yang di alami pada saat bongkar 

muat nikel dan batu bara yang menyangkut efisiensi waktu pada saat  bongkar 

muat serta rusaknya kualitas muatan, terjadi karena  menurunnya kinerja 

hydraulic jack hatch cover yang tidak bekerja dengan baik dan optimal, 

Berdasarkan peristiwa diatas, untuk mengangkat permasalahan tersebut dan 

melakukan penelitian yang lebih lanjut maka peneliti tertarik untuk menulis 

karya ilmiah yang berjudul “ kinerja hydraulic jack hatch cover pada MV. 

Lumoso Raya”. 

Tujuan dari penelitian adalah sebagai tambahan cakupan wawasan dan 

menunjang kinerja dari pembaca yang terutama bersangkutan dengan 

lingkungan perkapalan atau pelaut, Skripsi ini bertujuan sebagai salah satu 
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syarat kelulusan peneliti sebagai taruna PIP Semarang. 

B. Fokus Penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian di kapal MV. Lumoso Raya yang 

merupakan kapal jenis bulk carrier, Kapal ini adalah salah satu kapal yang 

dimiliki oleh perusahaan PT. Lumoso Pratama Line, mempertimbangkan akan 

merebaknya cakupan masalah yang akan dibahas oleh peneliti, supaya 

pembahasan lebih fokus dan mendalam peneliti memerlukan batasan masalah 

untuk mendefinsikan masalah yang akan di bahas. Mempertimbangkan 

wawasan pengetahuan dan pengalaman yang di miliki serta pelaksanaan 

penelitian yang memerlukan waktu. Dengan ini peneliti membatasi penelitian 

dan fokus terhadap penyebab tidak maksimalnya kinerja hydraulic jack hatch 

cover yang berpengaruh terhadap kegiatan bongkar muat dan menyebabkan 

rusaknya kualitas muatan di dalam palka. 

C. Rumusan Masalah 

Menurut pegalaman sewaktu praktek laut di kapal MV. Lumoso Raya 

dan bedasarkan pada latar belakang masalah yang sudah di jabarkan, bertujuan 

untuk mengidentifikasi masalah, oleh karena itu peneliti mengutamakan untuk 

penentuan pokok masalah supaya mempermudah pembahasan dalam penulisan 

skripsi ini. 

Pada instalasi hydraulic jack hatch cover, upaya dalam memperbaiki 

dan merawat akan pencegahan terjadinya kerusakan penyebab tidak bisa 

tertutupnya hydraulic jack hatch cover nomor satu yang menyebabkan 

kerusakan muatan nikel di dalam palka pada saat kegiatan bongkar muat nikel 
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dan permasalahan yang timbul ketika kegiatan bongkar muat batu bara dimana 

hydraulic jack hatch cover nomor tiga tidak bisa terbukan yang menyebabkan 

terlambatnya kegiatan bongkar muat batu bara. Dari pokok masalah di atas 

peneliti menarik rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apa yang menyebabkan menurunnya kinerja hydraulic jack hatch cover? 

2. Apa dampak dari penyebab menurunnya kinerja hydraulic jack hatch 

cover? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti dalam mengidentifikasi penyebab tidak maksimalnya 

kinerja hydraulic jack hatch cover untuk menunjang kegiatan bongkar muat dan 

menjaga kualitas muatan di dalam palka. Tujuan penelitian yang ingin dicapai 

dalam skripsi ini berdasarkan pengalaman dan pengamatan peneliti selama 

melakukan praktek di atas kapal adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis penyebab menurunnya kinerja hydraulic jack hatch 

cover. 

2. Untuk mengetahui dampak menurunnya kinerja hydraulic jack dan solusi 

untuk meningkatkan kinerja hydraulic jack hatch cover. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penemuan penelitian ini bertujuan untuk membantu pembaca yang 

berada di lingkungan perkapalan dan pelayaran, baik ilmu pengetahuan dan 

informasi, atau individu, meluputi: 

1. Manfaat Secara Teoristis 

Manfaat yang di dapatkan dari hasil penelitian adalah untuk 
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keilmuan dan menambah wawasan pembaca dalam pengoprasian dan 

perawatan hydraulic jack hatch cover khusunya dalam identifikasi 

penyebab menurunnya kinerja hydraulic jack hatch cover. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Hal ini dimaksudkan agar dapat berfungsi sebagai alat referensi 

untuk menerapkan perawatan hydraulic jack hatch cover dan 

menyelesaikan permasalahan yang muncul pada sistem hydraulic jack, 

khususnya untuk crew kapal bulk carrier yang sejenis dengan kapal 

yang di teliti dalam penelitian ini.       



 

7 

 

BAB II 

               KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Sumber teori yang digunakan sebagai landasan kajian adalah 

landasan teori. Sumber daya ini menawarkan struktur atau dasar untuk 

pengetahuan metodis dan terukur tentang latar belakang asal masalah. Untuk 

memastikan kinerja pesawat dalam kondisi terbaik dan mendukung 

kelancaran pelayaran, seseorang harus mematuhi instruksi seperti yang 

ditunjukkan oleh pabrikan dalam instruksi manual atau buku pegangan saat 

melakukan perawatan, pengoperasian, dan perbaikan. Manzini (2009) 

mendefinisikan pemeliharaan adalah suatu kegiatan memonitor dan 

memelihara fasilitas perusahaan, peralatan, dan fasilitas kerja dengan 

melakukan perancangan, menangani, dan memeriksa pekerjaan untuk 

menjamin kinerja dari permesinan selama waktu operasi dan meminimalisir 

waktu berhenti yang diakibatkan oleh adanya perawatan dan perbaikan. 

1. Penelitian terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu jyang membahas tetang hydraulic 

jack hatch cover pada kapal curah. 

a. Widiyantoro Muhammad, Subardi Agus, Ndori Akhmad (2020). 

Dengan judul “Pengaruh Kerusakan Jack Hydraulic Terhadap Proses 

Bongkar Muat di MV. Sri Wandari Indah”. Penelitian tersebut 

mejelaskan system hydraulic pada hatch cover yang tidak bekerja 

sempurna. Adanya sisa muatan yang pada jack hydraulic hatch cover 
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menjadi penghambat jack hydraulic tidak bisa naik dengan sempurna 

adalah adanya tumpahan batu bara yang menutupi seal saat terjadinya 

pembongkaran muatan yang berlangsung, penyumbatan pipa oleh 

serpihan batu bara yang masuk ke dalam piston hydraulic jack dapat 

mempengaruhi kinerja dari pembukaan hatch cover, hal tersebut yang 

menyebabkan kebocoran pada hydraulic jack. upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi kebocoran adalah perawatan lebih di tingkatkan seperti 

pembersihan karat, pelumasan hydraulic, pemasagan gasket. 

b. Segara Fauzian, Sahabuddin Sunusi, and Joko Purnomo (2021), dengan 

judul “Analisa perawatan tutup palka jenis hidrolik di MV.SEA STAR 

5”. Penelitian tersebut menjelaskan pelaksanaan bongkar muat yang 

menyangkut dengan hatch cover tipe hydraulic yaitu sering pecahnya 

pipa hydraulic pada saat crew kapal membuka hatch cover sehingga 

terjadi keterlambatan ketika bongkar muat, maka hatch cover tidak 

berfungsi. Palka tidak bisa di tutup atau pun di buka.hal itu tentu 

menyulitkan awak kapal dan tentu saja menyulitkan perusahaan. Pihak 

darat harus menunggu sampai hatch cover berfungsi kembali dan kapal 

dinyatakan siap untuk bongkar muat, Adapun untuk mencegah hal 

tersebut, dibtukan perawatan rutin terhadap pipa hydraulic dan hatch 

cover itu sendiri. 

Dari kedua penelitian terdahulu tersebut, tidak bekerjanya hydraulic 

jack hatch cover yang berdampak terhadap kelancaran bongkar muat di 

kapal curah, di setiap kapal memiliki penyebab tidak bekerjanya hydraulic 

jack hatch cover yang berbeda-beda, dari kedua penelitian terdahulu 
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memiliki penyebab masuknya serpihan batu bara yang masuk ke sistem 

hydraulic dan pecahnya pipa hydraulic. 

2. Jack Hydraulic 

Mesin deck termasuk crane deck, winches, windlass, hatch cover, dan 

lain sebagainya. Semua alat yang tersebut di atas memiliki sistem kerja 

hydraulic yang sangat sederhana dalam operasi ringan ataupun berat. Di 

kapal seperti kapal yang tidak membawa muatan membutuhkan crane deck 

yang biasanya dikendalikan oleh sistem hidrolik. Disini peneliti akan 

membahas sistem kerja hidrolik dalam membuka palka yang mana sistem 

kerjanya juga sangat sederhana namun sangat tidak diperbolehkan untuk 

menyepelekannya, karena mengingat fungsinya yang sangat penting untuk 

kelancaran proses bongkar muat. Palka sendiri terdiri dari beberapa jenis, 

yaitu: 

a. Lubang palka tipe Pontoon, dapat menemukan palka jenis ini di kapal 

kargo konvensional atau beberapa kapal kargo dari tahun 1950-an dan 

1960-an. 

b. Palka mekanis adalah palka yang membuka dan menutup secara 

mekanis. Untuk melakukannya, angkat benda menggunakan derek tarik. 

c. Lubang palka tipe hydraulic membuka dan menutup menggunakan 

mekanisme mekanis dan hydraulic. 

d. Membuka dan menutup palka tipe geser (Side Rolling) menggunakan 

cara hydraulic dan mekanik dan tidak membutuhkan waktu yang lama. 

Dongkrak hidrolik adalah jack yang menggunakan cairan untuk 

mendorong piston. Hal ini didasarkan pada Pascal prinsip. Prinsip 
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menyatakan bahwa tekanan dalam wadah tertutup adalah sama di semua 

poin. Jika ada dua silinder yang terhubung, menerapkan kekuatan untuk 

silinder lebih kecil akan menghasilkan jumlah yang sama tekanan dalam 

silinder besar. Namun, karena silinder besar memiliki lebih banyak daerah, 

angkatan yang dihasilkan akan lebih besar. Dengan kata lain, kenaikan area 

mengarah pada peningkatan kekuatan. Semakin besar perbedaan dalam 

ukuran antara dua silinder, semakin besar peningkatan kekuatan. Dongkrak 

hidrolik beroperasi berdasarkan sistem dua silinder ini. Hydraulic jack 

memiliki enam bagian utama. Ini adalah reservoir, pompa, katup, silinder 

utama, piston, dan melepaskan katup. Reservoir memegang cairan hidrolik. 

Sebuah pompa akan menyusun cairan dan kemudian membuat tekanan pada 

stroke turun karena itu mendorong cairan melalui katup. Katup ini 

memungkinkan cairan untuk meninggalkan reservoir dan masukkan silinder 

utama. Dalam silinder utama, piston dipaksa seperti silinder diisi dengan 

cairan. Ketika it's time untuk melepaskan tekanan dan memungkinkan 

piston kembali ke posisi awal, katup rilis dibuka. Hal ini memungkinkan 

cairan untuk kembali ke reservoir.(Soekarsono,2019) 

3. Hatch Cover 

Hatch cover dan ruang kargo digunakan untuk melindungi isi di 

dalamnya. Penutup palka mempunyai berbagai tujuan, sebagai berikut: 

a. Untuk melindungi muatan di dalam palka dari air 

b. Untuk melindungi muatan di dalam palka dari panas 
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c. Uutuk melindungi muatan di dalam palka dari cuaca yang buruk 

d. Kargo dapat dimuat di atasnya untuk meningkatkan ruang pemuatan. 

e. Memperkuat konstruksi kapal. 

Hatch cover yang sederhana ini hanya memiliki dua panel atau dibagi 

menjadi dua bagian, dan bertenaga hydraulic. Secara khusus, bagian depan 

dan belakang, pada bagian depan memiliki roda yang membantunya 

bergerak maju dan tetap di jalurnya. Ketika penutup palka dibuka, silinder 

hydraulic di bagian belakang mengangkat bagian belakang dan 

menyebabkan kedua bagian terlipat. Saat mesin pompa bekerja, oli dalam 

tangki mesin mengalir melalui tangki mesin ke dalam pipa, ke dalam 

silinder hydraulic, dan ke dalam sistem operasi penutup palka. Oli silinder 

hydraulic memindahkannya menggunakan mekanisme yang sama seperti 

dongkrak hydraulic. 

4. Sistem Hydraulic 

Sistem hydraulic adalah sistem penerusan daya dengan 

menggunakan fluida cair. Minyak adalah jenis fluida yang sering dipakai 

karena pada umumnya sistem ini memakai minyak tergantung pada 

viskositas tertentu. Secara umum, sistem hydraulic merupakan suatu proses 

komponen penggerak yang mengacu pada fluida bersifat liquid (cair). 

Fluida berupa liquid yaitu oli. Prinsip dasar dari sistem hydraulic adalah 

memanfaatkan sifat bahwa zat cair tidak mempunyai bentuk yang tetap, 

namun menyesuaikan dengan yang ditempatinya. 

Zat cair bersifat inkompresibel, karena itu tekanan yang diterima 
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diteruskan ke segala arah secara merata. Sistem hydraulic biasanya 

diaplikasikan untuk memperoleh gaya yang lebih besar dari gaya awal yang 

dikeluarkan. Fluida penghantar ini dinaikkan tekanannya oleh pompa yang 

kemudian diteruskan ke silinder kerja melalui pipa-pipa saluran dan katup-

katup. Gerakan translasi batang piston yang berada pada silinder kerja yang 

diakibatkan oleh tekanan fluida pada ruang silinder dimanfaatkan untuk 

gerak maju dan mundur maupun naik dan  turun sesuai dengan pemasangan 

silinder yaitu arah horizontal maupun vertikal.(Soekarsono,2019) 

5. Prinsip Kerja Hydraulic 

 

Sumber: https://arparts.id/cara-kerja-system-hydraulic-pada-alat-berat. 

Gambar 2.1. Prinsip Kerja Hydraulic 

Gaya maksimum yang ada pada silinder tergantung dari tekanan oli 

serta luas penampang piston. Sebagai contohnya hidraulik bertekanan 100 

bar akan mengangkat 100 kg cm2 diarea piston. Sitem hydraulic ini 

ditunjukan pada gambar 2.1 dimana oli dibutuhkan untuk beroperasi. 

Hasilnya perpipaan akan berperan sebagai loop tertutup dengan transfer oli 

https://arparts.id/cara-kerja-system-hydraulic-pada-alat-berat
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dari tangki utama atau tangki penyimpanan ke salah satu sisi piston dan 

kembali dari sisi lain piston kemudian ke tangki. Oli dihisap dari tangki oleh 

pompa yang menghasilkan aliran oli pada 100 bar yang dibutuhkan. 

Seperti pompa yang bertekanan tinggi bagaimanapun tidak akan 

dapat beroperasi kebeban bantu dikarenakan mereka memberikan 15 

volume oli yang konsisten dari input port ke output port untuk setiap putaran 

poros pompa. Hysraulic actuator linier secara skematis pada gambar 

dibawah ini terdiri atas bagian bagian yaitu piston bergerak yang terhubung 

langsung keporos output. Jika oli dipompa dan dialirkan ke pipa A maka 

piston akan bergerak naik ke atas dan poros akan memanjang. Dan apabila 

oli dipompa dan dialirkan ke pipa B, maka poros akan kembali.( 

Majumdar,2001:3) 

                             

Sumber: https: //www.indiamart.com/proddetail/hydraulic-cylinder.html. 

Gambar 2.2. Hydraulic Cylinder 

6. Keuntungan dan Kerugian Sistem Hydraulic 

a. Keuntungan Sistem Hydraulic 

1) Hemat 

Dikatakan murah karena penghematan dan penyederhanaan ruang 
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yang dibutuhkan untuk sistem hydraulic dapat meminimalkan 

anggaran untuk membangun sistem. 

2) Sederhana 

Ini diklaim sederhana karena mengurangi bagian yang bergerak 

dengan pelumasan sendiri, menyederhanakan penempatan dan 

pengaturan komponen, dan tidak memerlukan ruang yang besar. 

3) Fleksibel 

Pendekatan ini sangat berbeda dari metode transfer mekanis, di 

mana daya diangkut dari mesin atau mesin dengan poros, roda gigi, 

sabuk, rantai, atau kabel (listrik). Daya dapat dikirim ke lokasi 

terpencil dengan menghubungkannya dengan pipa atau selang tanpa 

mengganggu sistem lain. 

4) Lebih aman 

Dibandingkan dengan sistem lain, penggunaan katup pelepas akan 

mempermudah pengontrolan kelebihan beban (overload). 

5) Melipat gandakan gaya 

Dengan input yang minimal, mekanisme ini mampu mengangkat 

beban yang lebih besar. Dengan memperluas diameter silinder, gaya 

sederhana dapat digunakan untuk memindahkan beban yang relatif 

besar. 

b. Kerugian sistem hydraulic 

1) karena tekanan tinggi cairan, rentan terhadap kecelakaan 

2) Bahkan sedikit kebocoran dapat berdampak buruk pada bagaimana 

perpindahan tenaga dan bagaimana kecelakaan dapat terjadi. 
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3) Perubahan temperature yang sangat berpengaruh. 

4) Memerlukan perawatan yag lebih intensif 

7. Komponen-Komponen Dari Hydraulic Jack 

 
Sumber: https://perdanateknik-mandiri.co.id/silinder-hidrolik jack. 

                                Gambar 2.3. Bagian-bagian hydraulic jack 

Nama-nama komponen silinder hydraulic jack dan fungsinya adalah 

sebagai berikut: 

a. Cylinder Barel 

Bagian ini berada pada sisi terluar dari cylinder hydraulic jack 

yang dimana posisinya didesain diam. Proses permesinan pada sisi 

dalamnya didesain presisi sesuai dengan komponen yang lain. 

b. Piston 

Bagian ini berada pada sisi dalam barel yang berfungsi untuk 

memisahkan antara kedua sisi ruang cylinder hydraulic jack. Berkontak 

https://perdanateknik-mandiri.co.id/silinder-hidrolik%20jack.
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secara langsung dengan oli hydraulic dan mempunyai luas penampang 

tertentu. Luas penampang inilah yang merubah tekanan oli menjadi gaya 

tertentu yang besarnya sesuai dengan rumus: 

F = P . A 

Dimana: F = gaya 

  P = besar tekanan oli hydraulic 

  A = luas penampang piston 

c. Shaft hydraulic jack 

Bagian yang berbentuk tabung memanjang ini salah satu ujungnya 

terkoneksi langsung dengan piston ,dan sisi yang lainnya terhubung 

dengan komponen lain yang digerakkan. Bagian ini yang meneruskan 

gaya yang muncul akibat tekanan oli hydraulic ke alat lain yang 

terhubung. 

d. Sistem seal 

Beberapa bagian dari cylinder hydraulic jack terpasang system 

gland atau seal yang umumnya berbahan dari karet yang memiliki 

fungsi untuk mencegah kebocoran oli hydraulic. Pada sisi piston 

terpasang seal yang digunakan untuk mencegah kerja oli berpindah dari 

sisi satu ke sisi yang lainnya, sehingga dapat mengganggu kerja cylinder 

hydraulic jack. Pada sisi shaft hydraulic jack terpasang system seal yang 

tepat pada sisi barel sebelah dalam untuk mencegah kebocoran oli yang 

terdapat pada ruang sisi shaft hydraulic jack. 
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e. O-ring 

Berbentuk seperti huruf O ini adalah seal yang aplikasinya paling 

banyak digunakan karena sederhana,efisien serta pemasangannya yang 

sangat mudah, dan terbuat dari karet sintetis. O-ring dirancang 

sedemikian rupa untuk digunakan didalam groove dimana o-ring 

ditekan diantara permukaan (+/- 10%). Pemasangan o-ring harus 

memiliki permukaan halus yang dimaksudkan untuk mengurangi 

gesekan dengan permukaan yang bergerak. Penggunaan aplikasi statis 

serta tekanan tinggi biasanya diperkuat dengan komponen yaitu back-

up ring untuk mencegah o-ring terlempar keluar dari tempatnya. 

f. Port 

Port adalah lubang yang berfungsi sebagai saluran hydraulic jack 

dan dapat disalurkan ke selang atau fleksibel house. 

g. Wear Ring 

Dipasang pada diameter luar piston, sebagai bidang kontak 

terhadap cylinder hydraulic jack, sehingga pergerakan shaft hydraulic 

jack terhadap cylindernya bisa lurus. Wear ring terbuat dari material 

semacam Teflon dan cast iron, sehingga saat bergesekan dengan 

cylinder hydraulic, wear ring yang akan mengalami keausan, sehingga 

pergerakan shaft hydraulic jack terhadap cylindernya bisa lurus. 

h. Flexible House 

Sebuah komponen yang memiliki fungsi sebagai alat penyambung 

yang memiliki sifat lentur serta mudah digerakkan. 

i. Pin Eye 

Besi penutup yang mempunyai ulir untuk menutup saluran oli 
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hydraulic yang terhubung ke ruang cylinder hydraulic jack sebagai 

aliran buangan. 

j. Clevis 

Adalah komponen yang memiliki lubang diujung cabang untuk 

menerima pin clevis pada hatch cover. Clevis berfungsi sebagai 

penghubung antara hatch cover dengan shaft hydraulic jack. 

k. Nut 

Nut atau lebih dikenal dengan baut berfungsi untuk menahan shaft 

hydraulic jack ketika berada dibawah. Sehingga saluran pressure 

hydraulic oil tidak tertutup oleh shaft hydraulic jack. 

l. Oil Hydraulic 

Oli hydraulic atau zat cair merupakan zat yang tidak dapat ditekan 

dan dapat mentransmisikan tenaga. Untuk itu oli hydraulic yang adalah 

zat cair sangat cocok digunakan pada system hydraulic jack. 

m. Pressure Gauge 

Pressure gauge merupakan komponen yang digunakan dan 

berfungsi untuk mengukur tekanan oli dalam tabung tertutup.alat ini 

memiliki satuan berupa psi (pound per square inch). 

B. Kerangka Penelitian 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penulisan tesis ini, 

peneliti menyusun kerangka pemikiran yang merupakan jawaban atas pokok 

permasalahan penelitian dari paparan kronologis berdasarkan teori dan konsep. 
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     Gambar 2.5 Kerangka pikir penelitian 

Menurunnya kinerja hydraulic jack hatch cover di 

MV.Lumso Raya 

PENYEBAB 

1. Software  3. Environment 

    - pembersihan filter       - karat pada pipa 

       melebihi jam kerja            

2. Hardware  4. Liveware 

    -O-ring rusak      - kerak pengelasan yang masuk ke sistem 

    -Pipa hydraulic bocor     - Penyemprotan air laut 

 

. 

Hydraulic jack tidak mampu 

membuka dan menutup hatch 

cover 

Penelitian dilakukan dengan metode penelitian kualitatif 

dan pengabungan metode analisis data SHEL dengan 

diagram FISHBONE. 

Hydraulic jack hatch cover dapat bekerja dengan optimal 

DAMPAK 

1. Software   3. Environment 

    - Tekanan pompa berkurang       - Pipa mnejadi tipis 

2. Hardware   4. Liveware 

    - Piston macet        - Kerusakan o-ring 

    - Tekanan ke dalam silinder      - Terjadi karat pada pipa 

      berkurang      

 

. 

UPAYA 

1. Software   3. Environment 

    - Pembersihan filter sesuai      -Pelapisan pipa dengan cat 

       Jam kerja yang ditentukan                     

2. Hardware   4. Liveware 

- Diganti dengan yang baru         - Penyambungan pipa dengan     

socket 

    - Dilakukan pengelasan     - Pembilasan dengan air tawar 

 

. 
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     Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut di atas, maka dapat 

dipahami dari topik yang akan dibahas yaitu penyebab kinerja hydraulic 

jack hatch cover di MV. Lumoso Raya bawah standar. Berdasarkan topik 

tersebut, peneliti ingin mengetahui apa saja yang menyebabkan masalah 

tersebut dan dari penyebab tersebut akan menghasilkan dampak yang 

akan terjadi. Kemudian akan ada upaya yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi masalah tersebut. 

 Penyebab hydraulic jack hatch cover tidak optimal, jika sudah 

mengetahui upaya apa saja yang dilakukan, kemudian membuat landasan 

teori berdasarkan permasalahan tersebut di atas, dan terakhir melakukan 

analisis terhadap temuan penelitian dengan menggunakan observasi data, 

dokumentasi, dan wawancara peneliti. peneliti akan menarik kesimpulan 

dari faktor utama dan kemudian membuat rekomendasi untuk 

memastikan bahwa hydraulic jack hatch cover beroperasi dengan baik. 
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 BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Dari hasil temuan dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV 

tentang menurunnya kinerja hydraulic jack hatch cover pada MV. Lumoso 

Raya dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyebab menurunnya kinerja hydraulic jack adalah kotornya filter pompa 

yang menyebabkan menurunnya tekanan pompa, Kerusakan o-ring piston 

yang tidak dapat menahan tekanan fluida yang masuk ke dalam silinder 

hydraulic, kebocoran pada pipa hydraulic disebabkan oleh pipa yang sudah 

tipis, berkaratnya pipa sistem hydraulic yang dapat mengakibatkan 

kebocoran pada pipa, masuknya kerak pengelasan ke dalam sistem 

hydraulic, pembersihan main deck dengan air laut yang mengenai pipa 

hydraulic jack hatch cover. 

2. Dampak yang ditimbulkan dari penyebab menurunnya kinerja hydraulic 

jack hatch cover adalah menurunnya tekanan pompa yang masuk ke dalam 

sistem hydraulic, kotoran dapat masuk kedalam sistem hydraulic, lolosnya 

fluida yang tidak tertahan oleh o-ring sehingga piston tidak dapat bergerak 

dan tidak mampu mendorong shaft untuk membuka maupun menutup hatch 

cover, berkurangnya tekanan yang masuk ke dalam silinder yang 

mengakibatkan fluida tidak mampu mendorong piston di dalam silinder 

hydraulic, masuknya kerak pepngelasan yang dapat menyebabkan filter 

cepat kotor dan menyebabkan o-ring cepat rusak, penyemprotan main deck 

dengan  air laut yang dapat menyebabkan korosi dan kebocoran pada pipa. 



64 
 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Masih terdapat kekuranan dalam penulisan skripsi ini karena adanya 

keterbatasan penelitian yang dihadapi peneliti. Berikut adalah keterbatasan 

dalam melakukan penelitian: 

1. Pengambilan data foto dokumentasi yang didapatkan peneliti ketika praktek 

laut ada yang sebagian hilang dikarenakan hand phone yang digunakan 

untuk dokumentasi sudah rusak. Sehingga menjadi kendala keterbatasan 

dalam pengumpulan data. 

2. Terbatasnya waktu penelitian di atas kapal dikarenakan peneliti tidak 

berfokus hanya pada hydraulic jack hatch cover saja, melainkan ke seluruh 

permesinan bantu di atas kapal. 

C. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang di bahas, peneliti menyampaikan 

saran guna mencegah terjadinya masalah pada kinerja hydraulic jack hatch 

cover, saran yang disampaikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya setelah kegiatan bongkar muat hydraulic jack dilakukan 

perawatan rutin pemberian grease pada clevis, pengecekan oli, dan 

pengecekan pipa untuk persiapan dan memastikan tidak ada kerusakan 

untuk kegiatan bongkar muat di pelabuhan berikutnya. 

2. Untuk pembersihan filter supaya dilakukan serutin mungkin ketika tekanan 

pompa sudah mulai berkurang, untuk mencegah kerusakan o-ring dan 

masuknya kerak ke dalam sistem hydraulic untuk pengelasan pada 

sambungan pipa lebih baik menggunakan socket, untuk mengurangi resiko 

kebocoran pada pipa hydraulic agar dilakukan pengecakan pada pipa yang 
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berkarat, pelapisan pipa dengan menggunakan cat dan pergantian pada pipa 

yang sudah tipis yang disebabkan oleh karat, untuk pembersihan main deck 

dengan air laut agar dilakukan pembilasan dengan air tawar.  
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